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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menurut pengertian bahasaaNuadalahPaedagogik yaitu ilmu
untuk menuntun anak. Bangsa Romawi melihat penaidikebagaieducare, yaitu
mengeluarkan dan menuntun, tindakan merealisagi@snsi anak yang dibawa waktu
dilahirkan di dunia. Bangsa ini telah menetapkamiza: “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajaprdaes pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinytukinmemiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecardakhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa damamaggdemikian terdapat pada pasal
1:1 UU RI No.20/2003 tentang Sistem PendidikarNasional. Pendidikan  dalam
pengertian pengajaran adalah “ Salah satu usah@ lyersifat sadar tujuan dengan
sistematis terarah pada perubahan tingkah laku jonéedewasaan anak didik.“ Hal ini
ditegaskan Sugandi (1989 : 12) bahwa:
Pendidikan adalah usaha vyardjlakukan secara sadar  untuk

mengembangkan kepribadian dan kemampwerak didalam dan diluar

yang berlangsung seumur hidup, dengaksod untuk mengubah sikap,

tingkah laku, bailk secara pengen maupun kelompok kearah

pencapaian tujuan yang diharapkan oleh negasyarakat, dan individu.

Berdasarkan uraian di atas upaya pengembanganmkmma individu dilakukan

melalui kegiatan pendidikan dan pengajaran. Haetant merupakan faktor kegiatan

pendidikan yang sangat penting dalam penerapanpkngetahuan, teknologi, dan seni

termasuk seni tari. Peserta didik adalah anggotasyamakat yang berusaha



mengembangkan diri melalui proses pembelajararg {ensedia pada jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan tertentu. Siswa adalah subjek algiek utama untuk mendapatkan
pelayanan dalam proses pendidikan. Dengan katagesses pendidikan akan bermakna
bagi anak jika dilakukan oleh, dari, dan untuker&a didik.

Sekolah adalah lembaga yang berperan dalam pelaggaub kemampuan siswa.
Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator dastivator bagi peserta didik agar
memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yaragk bsesuai dengan tujuan
pendidikan. Motivasi belajar siswa dalam mata petaj seni tari berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar siswa, dalam hal ini guru semi berperan penting dalam
memotivasi siswa dengan melalui metode yang bersiari
Usaha untuk memotivasi siswa dalam mata pelajaantari yaitu dengan menyediakan
ruang praktek dan media audio visual, sehinggaasimau dan ingin melakukan praktek
menari, dan bila ia tidak suka menari dengan mefdmsilitas ruang kesenian selain dari
metode yang bervariasi siswa akan berusaha untukadskan atau mengelakkan
perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dalam matajgran seni tari dapat dirangsang
oleh faktor dari luar tetapi motivasi untuk maudpat menari tetap harus ditumbuhkan di
dalam diri siswa. Tujuan motivasi dalam mata jeeten seni tari adalah untuk
menggerakkan atau menggugah siswa agar timbul ikeimgdan kemauannya untuk
mengikuti mata pelajaran seni tari sebagai ungkapsa estetika sehingga dapat
memperoleh kemampuan bereksplorasi gerak dan mamepuperagakan bentuk karya
tari dari hasil bereksplorasi gerak.

Motivasi belajar dalam mata pelajaran seni tadlau merupakan faktor psikis

yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang lkdtedah dalam penumbuhan gairah,



merasa senang dan semangat untuk belajar meMativasi dalam kegiatan proses
belajar seni tari perlu dibangkitkan dan dibinarggatensi siswa dalam mata pelajaran
seni tari berkembang secara optimal. Namun padayatnotivasi dalam mata pelajaran
seni tari merupakan kondisi psikologis yang mendgrsiswa agar mau mengikuti mata
pelajaran seni tari tanpa merasa terpaksa.

Dalam kegiatan belajar seni tari, motivasi dapkttdkan sebagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkaenjamin kelangsungan dan
memberikan arah kegiatan belajar menari, sehingbarapkan tujuan dalam mata
pelajaran seni tari dapat tercapai. Motivasi belajawa banyak memberikan pengaruh
terhadap keberhasilan belajar siswa. Guru berpeeing dalam kegiatan belajar
mengajar, seperti dikemukakan olRbmli (dalam Sujadi, 1984:30) bahwa :

Betapa  pentingnya usaha untukenggerakkan motivasi belajar
dalam dunia pendidikan. Malas tidaknyanak didik dalam proses
belajar mengajar salah satunyargatdung pada motivasi belajar
yang mereka terima. Motivasi dapaendorong atau menggerakkan
aktivitas  belajar, sehingga merekanenjadi  lebih bersemangat,
berkeinginan keras, dan gigih di dalam mdajae pelajarannya,”

Siswa yang memiliki motivasi kuat dalamata pelajaran seni tari, akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatanaméaik dalam bereksplorasi
gerak kemudian menyusun dan mendemonstrasikan deasikeksplorasi siswa sendiri
dengan arahan dan tuntunan dari guru untuk mengikata pelajaran seni tari dengan
baik. Siswa tidak memiliki motivasi, kecuali karepaksaan atau sekedar seremonial.
Siswa yang memiliki intelegensia cukup tinggi, éoljadi gagal karena kekurangan

motivasi. Hasil belajar akan optimal kalau ada wasdi yang kuat dari diri siswa itu

sendiri.



Peran guru dalam proses pencapaiannupetajar memiliki andil yang besar
selain sebagai pendidik dan pengajar guru jugagsebadministrator pada bidang
pendidikan dan pengajaran. Karena segala pelaksadalam kaitan proses belajar
mengajar perlu diadministrasikan secara baik. Saebatinistrasi yang dikerjakan seperti
membuat rencana mengajar, mencatat hasil belajaselzagainya merupakan dokumen
yang berharga. Sebagai seorang pengajar guru rpastiharapkan agar para siswanya
memperoleh hasil belajar yang baik dan menjadi gaak cerdas.

Guru yang berhasil adalah guru yang mengenal amalklui pribadi anak itu
sendiri dari lingkungan dan dari keluarganya. Gaghagai tenaga pengajar dan pendidik
memiliki berbagai peran dalam kondisi tertentuleteh dalam situasi belajar dan
mengajar di dalam kelas. Selanjutnya siswa harysandiang sebagai subjek
pembelajaran. Dalam arti siswa aktif sehingga dapamnbentuk generasi yang kreatif
dan mampu menghasilkan apa yang harus dikuasawa sissetelah pembelajaran
berlangsung. Dengan memfungsikan kedudukan dam pgueu, seorang guru dapat
mempengaruhi pencapaian hasil pengajaran.

Untuk mencapai tujuan di atas maka para guru seb@endidik memerlukan
sebuah metode dan atau cara yang tepat. Metodeataini juga terdapat dalam proses
pembelajaran seni tari di sekolah-sekolah forméal, (SMP, SMA) Pendidikan seni tari
merupakan bagian yang tidak hanya berorientasia peelnampuan penguasaan
psikomotor saja tetapi di dalamnya terdapat penanamilai sikap, dan perilaku yang
baik dan benar untuk mempersiapkan Sumber Daya $fngang bermutu.

Berdasarkan hasil observasi banyak digunakan mefatthan dan penugasan.

Metode ini dirasakan masih memiliki banyak kekuemg misalnya kurang



memperhatikan penguasaan materi yang diberikandkepswa. Dalam kenyataannya
siswa hanya menerima pelajaran tidak di stimulusikumelakukannya sendiri sesuai
dengan perkembangaannya. Dalam dunia pendidikaggpeaan metode yang tepat
sangat penting artinya. Penggunaan metode pemtaglajang tepat, akan menciptakan
proses pembelajaran dan pengajaran yang baik. @arlu menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik taed&tik maupun karakteristik mata
pelajaran atau pokok bahasannya serta kemampuanygusendiri.

Melihat kondisi tersebut di atas kiranya perlgadi metode yang tepat untuk
membimbing siswa, sehingga siswa memiliki kemampuatuk melakukan aktivitas
yang tinggi. Untuk memecahkan masalah di atas ngaka dituntut untuk mencari
metode pengajaran seni tari yang sesuai deng&ambangan siswa. Selama ini metode
yang dipakai di sekolah-sekolah terkesan memaksakaimendak guru. Dalam
menyampaikan maksud yang hendak dituju seringkalpd memperhatikan kebutuhan
dan keinginan siswa. Padahal kita ketahui bahwaasiSMP umumnya tidak hanya
memahami materi namun menuntut keseriusan dalanumm@rhkan minat dan bakat
untuk menuju kematangan pribadi. Dari kenyataank#dn@naran yang begitu jelas, kita
sering melupakan bahwa anak didik itu adalah ®ianyang sedang tumbuh dan
berkembang. Dijelaskan oleh
Surakhmat dan Thomas (1975 : 76) bahwalam metodologi pengajaran manusia
yang sedang tumbuh dan ditinjau dari sediukéhan-kebutuhannya akan
menimbulkan berbag&esulitan di dalam perkembangan dan kesehataadymburid.

Guru sebagai tenaga pengajar dan pendidik mentigtbagai peran dalam

kondisi tertentu, terlebih dalam situasi belajan daengajar dalam kelas. Dengan



memfungsikan kedudukan serta peran guru, seoramg gapat mempengaruhi
pencapaian hasil belajar, walaupun hasil belajga jdipengaruhi oleh motivasi siswa
sendiri serta metode yang dipergunakan dalam plmdagr mengajar.

Guru dalam memilih metode pengajaran hendaknyg glapat mendukung siswa
untuk mampu meningkatkan motivasi belajar, kareahtérsebut memegang peranan
penting dalam pencapaian hasil belajar. Surya (1982 mengemukakan bahwa :

Metode mengajar merupakan hal ygring menentukan. Demikian
pula hasil belajar yang dicag@wa. Saling bergantung dari metode
mengajar  yang dipergunakan gumdisini penting sekali artinya
kemampuan guru dalam menggunakan metodeajaeng
Pemilihan metode mengajar yang kurang variatif dafgoses pembelajaran seni tari
akan menimbulkan situasi pembelajaran yang tidakyer@angkan.

Melihat kendala di atas, para pendidik seni tanilyp kiranya untuk mengenal
metode yang dianggap tepat untuk digunakan dalayeeprpembelajaran. Salah satu
metode yang dapat digunakan adalah metode ERAKMetode PAKEM menurut
Suparlan dan Budimansyah (2008 : 70) adalah atagkdari Pembelajaran Aktif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Aktif dimakswatkdalam proses pembelajaran guru
harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehsigyga aktif bertanya, mengajukan
pertanyaan, mengemukakan gagasan, dan mencariddatanformasi yang mereka
perlukan untuk memecahkan masalah. Belajar memangpakan suatu proses aktif dari
si pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bpk@ses pasif yang hanya
menerima kucuran ceramah guru tentang pengetaBehimgga jika pembelajaran tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpktdmaka pembelajaran tersebut

bertentangan dengan hakikat belajar. Peran aliifsgava sangat penting dalam rangka

pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu nasiigan sesuatu untuk



kepentingan dirinya sendiri dan orang lain Kredirhaksudkan agar guru menciptakan
kegiatan yang beragam sehingga memenuhi berbaggiati kemampuan anak. Efektif
yaitu menghasilkan apa yang harus dikuasai siswelabe proses pembelajaran
berlangsung, karena pembelajaran memiliki sejuntlghan yang harus dicapai. Jika
pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan tetdpk tefektif, maka tak ubahnya
sebagai pembelajaran yang tidak menghasilkan atseapai tujuan belajar .

Metode PAKEM lebih memberikan peluang kepada siswatuk lebih aktif
menggunakan fikir dan nalarnya yang diungkapkdandaerak-gerak hasil penglihatan
dan penghayatannya terhadap apa yang dilihat batéa individu dan kelompok dalam
suasana yang efektif dan menyenangkan. Menyenaragldah suasana belajar mengajar
tanpa rasa takut, karena takut ditertawakan, diskpe, atau dimarahi jika melakukan
kesalahan. Oleh karena itu guru hendaknya mengjkiéganpenyebab rasa takut tersebut,
baik dari guru itu sendiri maupun dari temannyahisgga siswa memusatkan
perhatiannya secara penuh pada kegiatan belajar.

Karakteristik PAKEM menurut Suparlan dan Boahsyah (2008:73) adalah:

1. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan

2. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih koopetatifinteraktif, termasuk
cara belajar kelompok

3. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya setalam pemecahan
suatu masalah

4. Menyenangkan, dan tidak membosankan

5. Belajar dengan bergairah

6. Menggunakan alat bantu yang beragam dan berbagaiesibelajar



7. Siswa aktif, kritis, dan guru kreatif
8. Dinding kelas penuh dengan hasil karya.
Pembelajaran seni tari di SMP Negeri 9 Kota Sukabkurang diminati siswa
karena faktor-faktor sebagai berikut :
1. Kurang respon dari diri siswa itu sendiri
2. Fasilitas ruang praktek yang kurang memadai
3. Lingkungan siswa itu sendiri
4. Cara mengajar guru
5. Kurang bervariasi metoda yang digunakan
Berdasarkan kondisi tersebut di atas penelitatértuntuk melakukan penelitian
dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PPRK intinya adalah untuk
memperbaharui proses praktek pembelajaran seni Bengan metode PAKEM
menganut paradigma pembelajaran yang berpusatgsda daripada berpusat pada
guru dan memberikan kemudahan bagi guru dalam wseiakan proses belajar
mengajar. Dipihak lain yakni siswa mempunyai potelbslajar, potensi itu dapat
berkembang dengan baik apabila diberi motivasi.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertaritukmelakukan penelitian terhadap
Aplikas Metode PAKEM Dalam Mata Pelajaran Seni Tari Untuk Meningkatkan
Motivas Belagjar Siswa Kelas VIIIA SMP Negeri 9

Kota Sukabumi.

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak pada uraian di atas peneliti mershkan dalam bentuk pertanyaan

sebagai berikut :



1. Bagaimana proses pembelajaran seni tari melaluetosle PAKEM untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada sekolaaraa?
2. Bagaimana hasil pembelajaran seni tari melalui deetd?AKEM dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa pada sekolaaraa?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menemukan dan mendeskripsikan proses pembelajasam ®ri dengan
menggunakan metode PAKEM.
2. Mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar siselma pembelajaran seni

tari melalui metode PAKEM.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas peneltiardiharapkan dapat
bermanfaat bagi:
1. Lembaga Pendidikan Tinggi Keguruan
Dapat dijadikan bahan kajiaretode pembelajaran seni tari bagi
mahasiswa calon guru dari MRaku Pendidikan Bahasa dan Seni
khususnya Jurusan Pendidikan Sendkdasgram Pendidikan Seni Tari
2. Kepala Sekolah
Dapat dijadikan sebagai bahan pedimglan dalam melakukan kebijakan
tentang proses belajar mengajar dilabk

3. Guru dan Calon Guru Seni Tari
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Memberikan informasi dan pengalamangeeai metode PAKEM untuk
Dijadikan suatu pegangan guru dalai€mmbegikan pengajaran yang baik.
4. Peneliti

Dapat dijadikan sebagai bahan kajistakipenelitian berikutnya.

E. Asums

Asumsi adalah kenyataan penting yang dianggaprbietapi belum terbukti
kebenarannya ( Gay, 1976 ).

Metode PAKEM dalam Pembelajaran seni tari, merkbaripeluang kepada
siswa untuk lebih aktif menggunakan segala potsmsig dimilikinya baik aspek
kognitif, afektif dan psikomotor melalui pembelaarseni tari. Pemberian materi dan
pengelolaan pembelajaran yang efektif dan menydmangkan dapat mengembangkan

kemampuan anak untuk menyerap pembelajaran sesetara optimal.

F. Metode Penelitian
1. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaldéngan menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ). Metode Penealiffandakan Kelas bertujuan untuk
mengoptimalkan hasil dari proses belajar mengajetode Penelitian Tindakan Kelas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah untukmapmarkan bagaimana proses
pembelajaran yang selama ini digunakan dan sefgigumendapatkan metode baru
untuk diujicobakan, sehingga tujuan dari pembedajaitu sendiri dapat tercapai.

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagaikut : identifikasi masalah,
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reconnaissance , perencanaan langkah-langkah penelitian, observa#ieksi, revisi

perencanaan, tindakan.
Penjelasan :
a. ldentifikasi masalah adalah pernyataang yaenghubungkan gagasan atau
ide dengan tindakan.

h Reconnaissance adalah kegiatan yang meliputi pemahaman tergangsi

kelas yang ingin diperbaiki.

c. Perencanaan yaitu menyusun rencanakanddalam suatu pola tertentu
yang meliputi tindakan, observasi, refleksi dargiev

d. Tindakan yaitu praktek atau pelaksan proses belajar mengajar yang
nyata dan telah disusun sebelumiyadakan ini ditujukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu praseshasil pembelajaran.

e. Observasi yaitu pengalaman langsunigatiap proses, pengaruh, kendala,
cara tindakan, serta persoalan yang bianbul. Akhirnya dijadikan dasar
bagi penyusunan refleksi bagi daikan yang sudah dilakukan guna
merevisi tindakan berikutnya.

f. Refleksi ialah mengkaji melalui peregan kembali suatu tindakan persis
yang sudah direkam selama melakulobservasi. Refleksi tindakan
dilakukan untuk melakukan revisi (pekaai)

2. Teknik Pengumpulan Data :

a. Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti mesatkan perhatian terhadap hal - hal

yang berhubungan dengan objek yangjtdifeehnik observasi digunakan
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sebagai studi pendahuluan, yaittuk mengenal, mengamati, dan
mengidentifikasi masalah yang diteliti.

b. Wawancara.
Wawancara dilakukan berdasarkanapanfaat wawancara terhadap
suatu penelitian  kualitatif itya pengumpulan informasi verbal,
memperoleh kelengkapan dan kejeldsatang peranan guru seni tari
dalam meningkatkan motivasi belag@swa melalui metode PAKEM.
Wawancara yang dilakukan dalam efpigan ini yaitu kepada Kepala
Sekolah, kepada Guru dan siswa.

c. Angket.
Angket adalah tehnik pengumpulanaddéngan menyerahkan sejumlah
daftar pertanyaan yang diisi oleh resigon

d. Studi litelatur

e. Dokumentasi.

G. Lokas, Populasi dan Sampel Pendlitian.
1. Lokasi

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adal8vMP N 9 Kota Sukabumi.
Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian ini d&aa SMP Negeri 9 Kota Sukabumi
melaksanakan mata pelajaran Seni Tari. Hasihelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan padse® pembelajaran seni tari,

khususnya di SMP Negeri 9 Kota Sukabumi.
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2. Populasi

Adapun populasi yang diambil dalam penelitiam adalah siswa yang
terdaftar di SMPN 9 Kota Sukabumi kelas Wing berjumlah empat kelas yang
seluruh siswanya berjumlah 201 orang siswa.
3. Sampel

Untuk memilih sampel penelitian mengingat wakttteséasilitas, maka peneliti
memilih sampel sebanyak satu kelas yaitu kelasAVIljumlah siswa 51 orang dengan

alasan kualitas siswa dianggap sama.



